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ABSTRACT

This research is conducted to know the influence of Loan to Depossit ratio (LDR),
Loan to Asset Ratio (LAR), Debt to Equity Ratio (DER) and Current Ratio (CR) to
Company Profitability (ROA). The population in this study is a Banking Company
listed on the Indonesia Stock Exchange. The sample of this study uses the method
of Purposive Sampling Period year 2012-2015, the database taking comes from
the annual financial statements of banking companies listed on the Indonesia
Stock Exchange. The test results Simultaneously Loan to Depossit Ratio (LDR),
Loan to Asset Ratio (LAR), Debt to Equity Ratio (DER) and Current Ratio (CR)
have significant effect to Company Profitability (ROA). Partially Loan to Deposit
Ratio (LDR) has no effect on profitability (ROA). Partially Loan to Asset Ratio
(LAR) has no effect on Profitability (ROA). Partially Debt to Equity Ratio (DER)
has no effect on Profitability (ROA). Partially Current Ratio (CR) has a
significant positive effect on Profitability (ROA).

Keywords: Loan to Depossit Ratio (LDR), Loan to Asset Ratio (LAR), Debt to Equity
Ratio (DER), Current Ratio (CR), Profitability (ROA).
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PENDAHULUAN
LATAR BELAKANG

Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam
bentuk kredit dan bentu-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf
hidup rakyat banyak. Dalam Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun
1998 menyebutkan bahwa Bank Umum adalah bank yang melaksanakan
kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang
dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

Menurut  Harahap  (2006:304)  profitabilitas  menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan
sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan,
jumlah cabang dan sebagainya.Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur
dengan menghubungkan antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari
kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau asset yang dimiliki untuk
menghasilkan keuntungan perusahaan (operating asset)

RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:1. Bagaimanakah
Pengaruh Loan to Deposite Ratio (LDR), Loan To Asset Ratio (LAR), Debt
To Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) terhadap Profitabilitas
perusahaan? 2. Bagaimanakah PengaruhLoan to Deposite Ratio (LDR)
TerhadapProfitabilitas perusahaan? 3. Bagaimanakah Pengaruh Loan to
Asset Ratio (LAR) TerhadapProfitabilitasperusahaan? 4. Bagaimana
PengaruhDebt to Equity Ratio (DER) Terhadap Profitabilitas perusahaan? 5.
Bagaimana Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Profitabilitas
Perusahaan?

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui:1. Untuk Mengetahui PengaruhLoan to Deposite Ratio (LDR),
Loan To Asset Ratio (LAR), Debt To Equity Ratio (DER) dan Current
Ratio (CR) Terhadap Profitabilitas Perusahaan.2. Untuk Mengetahui
Pengaruh Loan to Deposite Ratio (LDR) Terhadap Profitabilitas
perusahaan. 3. Untuk Mengetahui Pengaruh Loan to Asset Ratio (LAR)
Terhadap Profitabilitas perusahaan. 4. Untuk Mengetahui Pengaruh Debt
to Equity Ratio (DER) terhadap Profitabilitas perusahaan. 5. Untuk
Mengetahui Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Profitabilitas
perusahaan.

MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Dunia Perbankan

Untuk memberikan masukan yang berguna agar lebih meningkatkan
kinerja bank dengan mengembangkan industri  perbankan
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Indonesia.Memberikan informasi tentang tingkat kinerja efisiensi di
bank, dan meningkatkan kesehatan bank itu sendiri.
2. Bagi Penulis
Sebagai tolak ukur akan kemampuan diri dalam menerapkan ilmu
yang didapat mengenai kesehatan Bank. Untuk membandingkan
konsep-konsep yang telah dipelajari sebelumnya dengan prakteknya di
dunia nyata yang ada kaitannya dengan pengukuran kinerja keuangan.
3. Bagi Peneliti Lain
Menambahpengetahuan  tentang  perbankansebagai ~ masukan
padapenelitian dengan topik yang sama pada masa yang akan datang.
4. Bagi Pengguna Jasa Perbankan
Untuk pengguna jasa sebagai bahan informasi, dan untukmengetahui
Kinerja keuangan perbankan.

TINJAUAN TEORI
PERBANKAN
Bank merupakan badan usaha yang kekayaan utamanya dalam

bentuk asset keuangan (financial assets) serta bermotivasi profit dan juga
sosial, jadi bukan mencari keuntungan saja (Hasibuan, 2002).Menurut
Undang-Undang No. 10 tahun 1998 (Perubahan Undang-undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan) Bank merupakan badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan bentu-bentuk
lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dalam
Pasal 1 ayat 3 Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 menyebutkan
bahwa Bank Umum adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya
secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam
kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.

RASIO KEUANGAN

Rasio Keuangan merupakan alat analisis keuangan yang paling
sering digunakan. Rasio keuangan dapat menghubungkan berbagai
perkiraan yang ada pada laporan keuangan, sehingga kondisi keuangan
dan hasil operasi suatu perusahaan dapat diinterprestasikan dengan baik.
Munawir (2007:238) menyatakan bahwa rasio keuangan yang menggam-
barkan suatu hubungan atau pertimbangan antara suatu pos atau ke-
lompok pos dengan pos atau kelompok pos yang lain, baik yang tercantum
dalam neraca maupun dalam laporan rugi laba.

Berdasarkan keterangan di atas Raso yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: LDR (Loan to Deposit Ratio) LAR (Loan to Asset
Ratio ) DER (Debt to Equity Ratio) CR (Current Ratio) dan ROA (Return
on Asset)

LOAN TO DEPOSSIT RATIO (LDR)
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Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan. Dari pengertian LDR menurut para ahli
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa LDR adalah rasio yang mengukur
sejauh mana kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendahnya
likuiditas bank yang bersangkutan. Namun sebaliknya, jika semakin
rendah rasio LDR maka semakin tinggi likuiditas bank yang bersangkutan.
Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu
bank.

LOAN TO ASSET RATIO (LAR)
Merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi
permintaan kerdit dengan total asset yang dimiliki (Martono, 2004:82).

DEBT TO EQUITY RATIO (DER)

Menurut Kasmir (2008:157) Debt to Equity Ratio (DER) adalah
rasio yang digunakan untuk menghitung nilai utang dengan ekuitas. Debt
to Equity Ratio (DER) adalah variabel yang mendefinisikan seberapa
banyak proporsi dari modal perusahan yang sumber pendanaannya berasal
dari pinjaman atau kredit.

CURRENT RATIO (CR)
Menurut Kasmir (2014:134) menyatakan bahwa: Rasio lancar atau
(current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo.

RETURN ON ASSET (ROA)

Menurut Selamet Riyadi (2006:156)“Return On Assets adalah
rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara lana (sebelum
pajak) dengan total asset bank. Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan”Dari
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ROA adalah rasio yang
digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian dan efisiensi
pengelolaan dari aset yang dimiliki oleh bank tersebut.

MODEL PENELITIAN
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LDR

(X1)

LAR

(X2)
PROFITABILITAS (ROA)

(Y)
DER

(X3)

CR

(X4)

Keterangan :

Loan to Deposite Ratio (LDR), Loan To Asset Ratio (LAR), Debt To Equity Ratio
(DER) dan Current Ratio (CR) Berpengaruh Terhadap Profitabilitas Perusahaan

HIPOTESIS
H1 . Secara Simultan Terdapat pengaruhLoan to Deposit Ratio, Loan
to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio, Current Ratio, terhadap
Profitabilitas perusahaan.
Hla:Terdapat Pengaruhsecara parsial Loan to Deposit Ratio terhadap
Profitabilitas perusahaan.
Hlb:Terdapat Pengaruh secara parsial Loan to Asset Ratioterhadap
Profitabilitas perusahaan.
Hlc:Terdapat Pengaruh secara parsial Debt to Equity Ratioterhadap
Profitabilitas perusahaan.
H1ld: Terdapat Pengaruh secara parsial Current Ratio terhadap
Profitabilitas perusahaan.

METODE PENELITIAN
JENIS, LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN
JENIS PENELITIAN
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Berdasarkan Tujuan Penelitian, maka penelitian ini Menggunakan
penelitian Kuantitatif Kausal. Menurut Sumanto, 1995:107 Penelitian
ini dilakukan untuk menggambarkan skema hubungan dan pengaruh
yang lebih dalam dari dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek
yang diteliti. Penelitian ini ditujukan untuk menentukan penyebab atau
alas an adanya perbedaan.Hubungan ini berfokus pada sebab
akibat.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh LDR,
LAR, CR, dan DER terhadap Profitabilitas perusahaan.

LOKASI PENELITIAN
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan diPerusahaan Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan melalui website resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

WAKTU PENELITIAN
Waktu yang akan digunakan peneliti dalam melakukan penelitian

ini di mulai pada bulan Desember 2016 sampai dengan bulan juni 2017.
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Agar penelitian ini dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan,
maka perlu dipahami berbagai unsur yang menjadi dasar dari suatu penelitian
ilmiah yang termuat dalam operasional variabel penelitian. Secara lebih rinci,
operasional variabel penelitian adalah sebagai berikut.

1. Returnonasset(Y)

Menurut Selamet Riyadi (2006:156)“Return On Assets adalah
rasio profitabilitas yang menunjukkan perbandingan antara lana (sebelum
pajak) dengan total asset bank. Rasio ini menggambarkan tingkat efisiensi
pengelolaan aset yang dilakukan oleh bank yang bersangkutan”Dari
pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ROA adalah rasio yang
digunakan untuk mengetahui tingkat pengembalian dan efisiensi
pengelolaan dari aset yang dimiliki oleh bank tersebut.

2. Loan to Depossit Ratio (X1)

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah
kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan
modal sendiri yang digunakan. Dari pengertian LDR menurut para ahli
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa LDR adalah rasio yang mengukur
sejauh mana kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai
sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini maka semakin rendahnya
likuiditas bank yang bersangkutan. Namun sebaliknya, jika semakin
rendah rasio LDR maka semakin tinggi likuiditas bank yang bersangkutan.
Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu
bank.
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3. Loan to asset Ratio(X2)
Merupakan ratio yang digunakan untuk mengukur tingkat
likuiditas bank yang menunjukan kemampuan bank untuk memenuhi
permintaan kerdit dengan total asset yang dimiliki (Martono, 2004:82).

4. Debt to Equity Ratio (X3)

Menurut Kasmir (2008:157) Debt to Equity Ratio (DER) adalah
rasio yang digunakan untuk menghitung nilai utang dengan ekuitas. Debt
to Equity Ratio (DER) adalah variabel yang mendefinisikan seberapa
banyak proporsi dari modal perusahan yang sumber pendanaannya berasal
dari pinjaman atau kredit.

5. Current Ratio (X4)
Menurut Kasmir (2014:134) menyatakan bahwa: Rasio lancar atau
(current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo
pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain, seberapa banyak
aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang
segera jatuh tempo.

SUMBER DAN METODE PENELITIAN
SUMBER
Sumber data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder

yaitu data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh pihak lain. Data
ini diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai macam sumber
yang telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data ini dapat diperoleh
dari berbagai sumber antara lain: Buku, Laporan, Jurnal dan lain-lain
atau melalui website resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
www.idx.co.id.

METODE PENGUMPULAN DATA
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dengan metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data
dengan mempelajari catatan dan dokumen-dokumen maupun petunjuk-
petunjuk guna mendapatkan data yang diperlukan.Adapun data yang
digunakan yaitu berupa laporan keuangan.

METODE ANALISIS DATA
Teknik Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
jenis data kuantitatif yaitu data yang berwujud angka-angka.Dengan teknik
analisis datanya menggunakan statistic deskriptif, digunakan untuk
menggambarkan keadaan data secara umum.Statistik Deskriptif adalah
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penyajian data secara numeric atau analisis yang berupa angka-angkadan
kemudian dihitung sesuai dengan rumus dalam teori.Setelah data diperileh,
selanjutnya data diolah dengan menggunakan software SPSS kemudian
hasilnya dianalisis.Sebelum melakukan uji regresi, data yang dikumpul
dianalisis terlebih dahulu dengan melakukan uji normalitas data dan uji
asumsi klasik.Analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi
linier berganda

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
GAMBARAN UMUM SAMPEL PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhperusahaan perbankan yang
terdaftar di BEI tahun 2012-2015.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
1.Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dalam penelitian ini digunakan untuk memberi
informasi mengenai variabel-variabel penelitian seperti Etika bisnis islami,
Informasi Asimetri dan Kinerja pembiayaan mudharabah. Statistik
deskriptif untuk variabel-variabel penelitian tersebut dapat dilihat sebagai

berikut:
Tabel 4.3
Statistik Descriptive Variabel
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

ROA 140 .01 2.32 .3728 .34878
LDR 140 .01 1.23 4571 .20979
CR 140 .01 2.65 4705 44975
LAR 140 .00 .54 .2226 .09624
DER 140 .10 2.25 .9053 51265
Valid N
(listwise) 140

Menggambarkan deskripsi  variabel-variabel penelitian.  Minimum,
Maximum, Mean,sementara standar deviasi adalah akar dari jumlah kuadrat dari
selisih nilai data dengan rata-rata dibagi dengan banyaknya data. 1. ROA
mempunyai nilai minimumsebesar 0,01 ; nilai maksimum 2,32; mean sebesar
0,3782; dengan standar deviasi 0,34878. 2. LDR mempunyai nilai minimum
sebesar 0,01; nilai maxsimum sebesar 1,23; mean sebesar 0,4571; dan standar
deviasi sebesar 0,20979. 3. CR mempunyai nilai minimum sebesar 0,01, nilai
maxsimum sebesar 1,23; mean sebesar 0,4571; dan standar deviasi sebesar
0,20979. 4. LAR mempunyai nilai minimum sebesar 0,00; nilai maxsimum sebesar
0,54; mean sebesar 0,2226; dan standar deviasi sebesar 0,09624. 5. DER
mempunyai nilai minimum sebesar 0,10; nilai maxsimum sebesar 2,25 ; mean
sebesar,0,9053; dan standar deviasi sebesar ,0,51265.

2.Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah metode regresi,
variable penganggu atau residual memiliki distribusi normal seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Uji normalitas data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov
Test. Jika data memiliki nilai distribusi lebih besar dari probabilitas yakni
0,05, maka dapat disimpulkan berdistribusi normal.

Tabel 4.4
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov
ROA LDR CR LAR DER
N 140 140 140 140 140
Normal Mean 1,88405 | -,57680 | -1,45163 | -1,62714 | 7,22106
Parameters(a,b) Std. Deviation 976325 | 894646 985836 1,2997? 2,90272
Most Extreme Absolute ,069 ,115 ,109 ,062 ,053
Differences Positive ,069 ,071 ,096 ,031 ,053
Negative -,062 -,115 -,109 -,062 -,043
Kolmogorov-Smirnov Z ,816 1,355 1,273 732 ,631
Asymp. Sig. (2-tailed) ,519 ,051 ,078 ,658 ,821

a Test distribution is Normal.
b Calculated from data.

Berdasarkan dari tabel diatas uji normalitas di atas dapat disimpulkan

bahwa:
1.

Dalam Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov didapatkan nilai Kolmogorov Smirnov yaitu variabel
ROA sebesar 0,816 dengan nilai asym sig 0,519 (sig >0,05)
maka ROA dinyatakan normal.

Dalam Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov didapatkan nilai Kolmogorov Smirnov yaitu variabel
LDRsebesar 1,355dengan nilai asym sig 0,051 (sig >0,05) maka
variabel LDR dinyatakan normal.

Dalam Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov didapatkan nilai Kolmogorov Smirnov yaitu variabel
CR sebesar 1,273dengan nilai asym sig 0,078 (sig >0,05) maka
variabel CRdinyatakan normal.

Dalam Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov didapatkan nilai Kolmogorov Smirnov yaitu variabel
LAR sebesar 0,732dengan nilai asym sig 0,658 (sig >0,05)
maka variabel LAR dinyatakan normal.

Dalam Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov
Smirnov didapatkan nilai Kolmogorov Smirnov yaitu variabel
DER sebesar 0,631dengan nilai asym sig 0,821 (sig >0,05)
maka variabel DER dinyatakan normal.
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3.Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji multikolinierlitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variable bebas (independen). Model regresi yang
seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variable independen. Hasil dilihat pada

tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5
Nilai VIF dan Tolerance
Standardi
zed
Unstandardized Coefficien Collinearity
Model Coefficients ts T Sig. Statistics
Toleran
B Std. Error Beta ce VIF
L E]%O”Sta 2,152 261 8,251 000
LDR ,033 ,089 ,032 ,368 714 ,983 1,017
CR ,115 ,082 ,122 2,398 ,001 ,975 1,026
LAR ,030 ,061 ,043 ,495 ,621 ,984 1,016
DER -,010 ,028 -,031 -,350 127 ,974 1,027

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2017

Berdasarkananalisistabel 4.5 dapatdiketahui bahwa Loan to Depossit Ratio
nilai Tolerance 0,983 dan VIF 1,017.Current ratio nilaiTolerance 0,975 dan VIF
1,026. Loan to Asset Ratio nilai Tolerance 0,984 dan VIF 1,016. Debt to Equity
Ratio nilai Tolerance 0,974 dan VIF 1,027. Multikolinearitas dilakukan dengan
memperhatikan nilaitolerance dan variance inflation factor (VIF). Apabila nilai
tolerance lebih besar 0,1, dan nilai VIF berada dibawah 10, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa, dalam model regresi tersebut tidak terjadi gejala
multikolinearitas (Ghozali, 2011:105). Data yang ditampilkan pada uji
multikolinearitas menjelaskan bahwa variabel-variabel dalam penelitian ini tidak
mengalami gejala multikolinearitas karena memiliki nilai VIF < 10 dan nilai
tolerance> 0,1. Maka disimpulkan bahwa model ini tidak terjadi
multikolinierilitas.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi katidaksamaan varian dari residual satu pengamatan kepengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi
heterokedastisitas.Pengujian Het&f6sKEWstisitas dilakukan dengan menggunakan
metode Scatter Plot. Secara lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut:

Dependent Variable: ROA
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Hasil analisis pada gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
secara acak dan dalam penyebarannya tidak membentuk pola tertentu. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak terdapat indikasi adanya heteroskedastisitas pada
model yang diuji, sehingga asumsi ini terpenuhi.

c. Uji Autokorelasi

Asumsi autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah observasi dari
residual saling berkorelasi atau tidak. Pengujian asumsi autokorelasi diharapkan
observasi residual tidak saling berkorelasi. Pengujian asumsi autokorelasi
dilakukan menggunakan uji Durbin Watson. Kriteria pengujian menyatakan
apabila nilai uji Durbin Watson (dW) berada pada dU < dW < (4-dU) maka
persamaan regresi tidak mengandung masalah autokorelasi atau residual tidak
saling berkorelasi atau berhubungan. Kriteria pengujian autokorelasi dapat dilihat
melalui tabel berikut:

Tabel 4.6
Hasil Uji Autokorelasi (Durbin Watson)
Std.
Adjusted | Error of
R R the Durbin-
Model R Square | Square | Estimate Change Statistics Watson
R
Square F Sig. F
Change | Change | dfl | df2 | Change
1 ,138(a) ,191 ,119 | ,931923 ,190 2,644 | 4132 ,005 1,849

a Predictors: (Constant), CR, DER, LDR, LAR
b Dependent Variable: profitabilitas
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2017

Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi dengan metode Durbin Watson
didapatkan nilai Dw sebesar 1,849 yang menunjukan bahwa model regrensi yang
digunakan termsuk dalam daerah bebas autokorelasi, sehinga asumsi autokorelsi
terpenuhi.

Tabel 4.7
Implementasi Uji Durbin Watson
Dl 4-dl Du 4-du Dw | Interprestasi
1,6656 2,3344 | 1,7830 | 2,2170 | 1,849 | Tidak terjadi autokorelasi

Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2017
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Berdasarkan hasil yang ditunjukkan diketahui bahwa nilai Durbin Watson
hasil pengujian berada diantara du <dw< 4-du (1,7830 < 1,849 < 2,2170) maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model regresi yang
terbentuk.

4. Analisis Regresi Berganda
Hasil dari uji analisi regresi linier berganda digunakan untuk
memprediksi besarnya pengaruh variable independen yaitu:

Tabel 4.8
Hasil Regresi Linier Berganda

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Mod Std. Toleran
el B Error Beta t Sig. ce VIE
1 EI%O“Sta 2152 261 8251 000
LDR ,033 ,089 ,032 ,368 , 714 ,983 1,017
CR ,115 ,082 ,122 2,398 ,001 ,975 1,026
LAR ,030 ,061 ,043 ,495 ,621 ,984 1,016
DER -,010 ,028 -,031 -,350 127 974 1,027
Sumber: Data Sekunder yang diolah, 2017
F = 2,644
R = 0,191
Adjusted= 0,119

5. Pengujian Hipotesis
a. Uji Statistik F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen
yaitu variabel LDR, LAR, DER,CR secara bersama-sama (simultan) mempunyai
pengaruh yang berarti (signifikan) terhadap presistensi laba(variabel dependen).
Dan untuk membuktikan hipotesis diduga variabel bebas mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel terikat. Hasil analisis uji F tersebut dapat dilihat dan
ditunjukan pada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9
HasilUjiSimultan
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2,238 4 ,560 2,644 ,005(a)
Residual 114,639 132 ,868
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| Total | 116,878 136 | |

a Predictors: (Constant), LDR, CURRENT RATIO, LAR, DER
b Dependent Variable: profitabilitas ROA

Berdasarkan hasil analisis uji simultan atau uji F menunjukan bahwa nilai
F= 2,644dengan nilai sig F sebesar 0,005 (sig < dari significant alpha 0,05) maka
H diterima dan H ditolak. hal ini menunjukan bahwa LAR, DER, CR dan LDR
secara simultan berpengaruh terhadap ROA.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur sebera pajauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable ldependen. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variable Idependen (Ghozali, 2011). Hasil analisis uji
Determinasi atau R? tersebut dapat dilihat dan ditunjukan pada tabel 4.10 berikut
ini:

Tabel 4.10

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Std.
Error of
R Adjuste the Durbin-
Mode Squar dR Estimat Watso
| R e Square e Change Statistics n
R
Square F Sig. F
Chang | Chang | df Chang
e e 1 | df2 e
! ’138(‘"’)‘ 191 119 931923 190 2644 4 5| 005 1849

a Predictors: (Constant), LDR, CURRENT RATIO, LAR, DER
b Dependent Variable: profitabilitas (ROA)

Hasil dari pengujian regresi berganda didapatkan nilai dari koefisien
determinasi  sebesar 0,191 vyang artinya sebesar 19,1% variable
PROFITABILITAS (ROA) mampu dijelaskan oleh CR, DER, LDR, LAR.
sedangkan sebesar 80,9% dijelaskan oleh varibel lain yang tidak ada dalam
penelitian ini seperti CAR, NPL, NIM, BOPO.

c. Uji Statistik t

Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara individual (parsial) dilakukan
dengan uji t. Pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
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dapat dilihat dengan membandingkan nilai t hitung dengan taraf nyata (o) 5%,
dimana apabila nilai t hitung o = 0,05 maka HO diterima dan H1 ditolak dan
sebaliknya apabila t hitung a = 0,05 maka HO ditolak dan H1 ditterima. Atau
membandingkan taraf nyata (o) yang digunakan untuk menguji hipotesis dan
probability dari t (Sig. t). Apabila signifikansi t<o maka H1 diterima berarti
variabel bebas mempunyai pengaruh yang berarti terhadap variabel terikat, dan
sebaliknya apabila signifikansi t>a maka H1 ditolak berarti variabel bebas tidak
mempunyai pengaruh yang berarti terhadap variabel terikat. Dari hasil uji statistik
t dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11
Hasil Uji t Masing-masing variabel Independen

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Mode Std. Toleranc
| B Error Beta t Sig. e VIF
1 E)CO”Sta” 2,152 261 8,251 ,000
LDR ,033 ,089 ,032 ,368 714 ,983 1,017
CR ,115 ,082 ,122 2,398 ,001 ,975 1,026
LAR ,030 ,061 ,043 ,495 ,621 ,984 1,016
DER -,010 ,028 -,031 -,350 727 ,974 1,027

a Dependent Variable: profitabilitas (ROA)

Berdasarkan pada tabel 4.11 dapat disimpulkan bahwa:

Hasil pengujian secara parsial menunjukann bahwa variabel Loan to
Depossit Ratio (LDR) memiliki nilai t sebesar 0,368dengan nilai sigifikan
0,714 ( sig>0,05) makaH, ditolak dan H, diterima. hasil pengujian
menunjukan bahwa LDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA), penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Ayuningrum (2011) , Pelo (2012), Fathurrahman
(2012), Hutagalung, dkk (2013), Wahyudi (2014), Tan (2014), Dewi,
Cipta dan Kirya (2015) bahwa Loan to Depossit Ratio (LDR) berpengaruh
terhadap Return on Asset (ROA).

Hasil pengujian secara parsial menunjukann bahwa variabel Current
Ratiomemiliki nilai t sebesar 2,398dengan nilai sigifikan 0,001 ( sig<0,05)
maka H, diterima H, ditolak hasil pengujian menunjukan bahwa CR
secara parsial berpengaruh positif terhadap ROA.Artinya Current Ratio
yang semakin meningkat menunjukkan perusahaan mampu memenuhi
hutang-hutang jangka pendek yang dimiliki, hal ini menunjukkan kinerja
keuangan yang semakin baik. Sehingga nilai Return on Asset juga akan
meningkat, dengan begitu para pemegang saham akan tertarik dalam
menanamkan sahamnya dalam perusahaan tersebut.Penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Dewi, Cipta dan
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Kirya (2015), bahwa dalam penelitianya Current Ratio ada pengaruh
negatif dan signifikan terhadap ROA.

3. Hasil pengujian secara parsial menunjukann bahwa variabel Loan to Asset
Ratiomemiliki nilai t sebesar 0,495 dengan nilai sigifikan 0,621 ( sig >
0,05) makaH, ditolak dan Hyditerima. Hasil pengujian menunjukan
bahwa Loan to Asset Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap
Profitabilitas (ROA), penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang
pernah dilakukan oleh Dewi, Cipta dan Kirya (2015) bahwa dalam
penelitianya Loan to Asset Ratio Ada Pengaruh positif dan signifikan
terhadap Return on asset (ROA).

4. Hasil pengujian secara parsial menunjukann bahwa variabel Debt to
Equity Ratio memiliki nilai t sebesar -,350dengan nilai sigifikan 0,727 (
sig > 0,05) maka H; ditolak dan H, diterima. Hasil pengujian
menunjukan bahwaDebt to Equity Ratio(DER) secara parsial tidak
berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA),penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Dewi, Cipta dan Kirya
(2015) bahwa Debt to Equity Ratio (DER) pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA).

Model regresi yang dapat dibuat berdasarkan hasil analisis diatas

adalah:
ROA = 2,152 + 0,033LDR(0'714) + 0,115CR(0’001) + 0,30LAR (0,621) —
0,010+ €(0,727)

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruhLoan to
Deposit Ratio (LDR),Loan to Asset Ratio (LAR), Debt to Equity Ratio
(DER), danCurrent Ratio (CR) terhadap Profitiabilitasperusahaan.
penelitian ini mengambil periode pengamatan dari tahun 2012-2015,
diamana jumlah sampel penelitian ada 35 perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Berdasarkan analisi dan
pembahasan, simpulan yang dapat dibuat adalah sebagai berikut:

1. Loan to Deposit Ratio (LDR),Loan to Asset Ratio (LAR), Debt to
Equity Ratio (DER), dan Current Ratio(CR) secara simultan
berpengaruh terhadapProfitabilitasperusahaan (ROA).

2. Loan to Deposit Ratio(LDR) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap profitabilitas (ROA) .

3. Loan to Asset Ratio(LAR) secara  parsial  tidak
berpengaruhterhadap Profitabilitas (ROA).

4. Debt to Equity Ratio(DER) secara parsial tidak berpengaruh
terhadap Profitabilitas (ROA).

5. Current Ratio(CR) secara parsial berpengaruh positif signifikan
terhadap Profitabilitas (ROA).
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Keterbatasan
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang memerlukan
perbaikan dan pengembangan dalam studi-studi berikutnya ,keterbatasan
studinya yaitu:

1. Periode pengamatan terbatas selama empat tahun pengamatan
yaitu 2012-2015.

2. Penelitianininanya menggunakansampel perusaan Perbankan
Konvensional sebagai perusahaan yang diteliti.

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel Loan to deposit Ratio
LDR, Loan to Asset Ratio (LAR), Debt to Equity Ratio (DER),
Current Ratio (CR) sebagai variable independen.

Saran
Saran yang diberikan berdasarkan hasil analisi, pembahasan,
keterbatasan penelitian, dan simpulan adalah :

1. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya memperpanjang Periode
pengamatan tidak hanya selama empat tahun pengamatan
sebaiknya di perpanjang.

2. Penelitian ini hanya memakai perusahaan perbankan
konvensional sebagai perusahaan yang diteliti sebaiknya
menggunakan semua jenis perusahaan seperti perbankan
syariah atau bank asing.

3. Variabel independen nya sebaiknya tidak hanya Loan to
deposit Ratio LDR, Loan to Asset Ratio (LAR), Debt to
Equity Ratio (DER), Current Ratio (CR) sebagai variable
independen namun bias menggunakan variable lain seperti
CAR, NPL, NIM, BOPO.
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